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BAB Il
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Bentuk tanggung jawab perusahaan angkutan udara terhadap
pengangkutan barang melalui kargo berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan, Bab X
Angkutan Udara Bagian Kedelapan Tanggung Jawab Pengangkut
Paragraf 2 Tanggung Jawab Pengangkut terhadap Penumpang dan/atau
Pengirim Kargo Pasal 141 ayat (1), 144, 145, 146, pengangkutan
barang melalui udara terdiri dari Kargo yang bentuk
pertanggungjawabannya adalah mutlak (prinsip strict liability), dan
Benda Pos bentuk pertanggungjawabannya adalah mutlak (prinsip non

fault liability, absolute liability).

2. Peran asuransi dalam pengangkutan barang melalui kargo adalah
sebagai penanggung risiko apabila timbul kerugian dari sebab-sebab
yang diasuransikan. Adanya peran asuransi dalam pengangkutan kargo
ini, maka dapat mengurangi timbulnya kerugian perusahaan angkutan
udara apabila terjadi risiko selama pengangkutan melalui kargo. Selain
itu juga memberikan keuntungan bagi konsumen atau penumpang dan
pemilik barang tersebut karena telah ada jaminan asuransi di

dalamnya.
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B. Saran

1. Pemerintah diharapkan segera mengeluarkan peraturan yang lebih
tegas dan lebih jelas yang mengatur tentang penerbangan khususnya
aturan tentang kargo, serta diharapkan agar masyarakat diberikan
sosialisasi tentang peraturan tersebut agar masyarakat selaku
konsumen atau penumpang dan pemilik barang dapat mengetahui
dengan jelas bahwa ada pengaturan yang mengatur apabila terjadi
risiko selama barang tersebut berada dalam pengawasan perusahaan
pengangkut. Dibanding saat ini yang pengaturannya terdapat dalam
beberapa peraturan yang berbeda sehingga membuat persoalan
tanggung jawab ini seringkali belum sepenuhnya dapat diselesaikan.

2. Perusahaan angkutan udara diharapkan agar benar-benar melibatkan
peran asuransi dalam pengangkutan barang melalui kargo, dan juga
diharapkan agar peran asuransi yang ada bisa dengan mudah
diterapkan ke konsumen agar apabila terjadi risiko selama
pengangkutan kargo tersebut, baik pihak perusahaan atau pengangkut
juga pihak konsumen atau penumpang dan pemilik barang tidak ada
yang merasa dirugikan karena telah ada asuransi yang memiliki peran
di dalamnya sehingga keadaan setelah adanya risiko dapat langsung

dikembalikan seperti keadaan sebelumnya.
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